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Abstrak

Hasil studi pendahuluan menemukan proses pembelajaran fisika pada populasi penelitian didominasi
dengan metode ceramah. Dalam metode ini pembelajaran berlangsung satu arah dan lebih
menekankan penyampaian materi pembelajaran, akibatnya kompetensi yang dimiliki siswa kurang
terlatih, salah satunya kompotensi berpikir rasional. Model pembelajaran discovery-inquiry yang lebih
menekankan pencarian pengetahuan secara aktif dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
melatihkan dan meningkatkan keterampilan berpikir rasional (KBR) siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dan efektifitas model pembelajaran discovery-inquiry terhadap
keterampilan berpikir rasional siswa serta tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan. Desain penelitian yang digunakan adalah one group time series design dengan sampel
penelitian satu kelas siswa-siswi di salah satu SMA Negeri kota Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan model pembelajaran discovery-inquiry cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir rasional siswa dengan rata-rata nilai gain normal (N-gain) 0,57, dan analisis angket
menunjukkan 97% siswa menyenangi pembelajaran discovery-inquiry. Siswa termotivasi untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Kata kunci : pembelajaran discovery-inquiry, keterampilan berpikir rasional.

1. Pendahuluan

Fisika sebagai bagian dari IPA merupakan studi
yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan [1]. Bruner
(1966) mengemukakan bahwa pembelajaran melalui
proses penemuan akan menghasilkan potential
intelektual dimana siswa belajar mengembangkan
keterampilan berpikirnya  dan memecahkan
masalah [2].

Salah satu keterampilan berpikir yang mendasar
ialah keterampilan berpikir rasional (KBR). Novak
(1979) mengemukakan bahwa berpikir rasional
merupakan sekumpulan aktifitas mental mulai dari
yang sederhana menuju yang kompleks, meliputi 10

keterampilan yaitu menghapal (recalling),
meramalkan (imagining), mengklasifikasi
(classifying), menggeneralisasi (generalizing),

membandingkan (comparing), mengevaluasi
(evaluating), menganalisis (analyzing), mensintesis
(synthesizing), mendeduksi (deducing) dan
menyimpulkan (inferring) [3][4].

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh
bahwa sebagian besar proses pembelajaran fisika
dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah/

pembelajaran satu arah yang lebih menekankan pada
penyampaian materi pembelajaran, siswa tidak di beri
kesempatan untuk menemukan sendiri konsep fisika
yang dipelajarinya, siswa secara langsung menerima
pengetahuan yang sudah jadi yang disampaikan guru,
akibatnya keterampilan berpikir rasional siswa kurang
terlatih.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut,
diperlukan  suatu proses pembelajaran  yang
berorientasi pada siswa dan menekankan proses
penemuan. Salah satu model pembelajaran yang
diprediksi dapat melatihkan keterampilan berpikir
rasional siswa ialah model pembelajaran discovery-
inquiry yang pada hakikatnya  merupakan
penggabungan model pembelajaran discovery dan
inquiry.

Sund (1973) berpendapat bahwa discovery adalah
proses mental dimana siswa mengasimilasi sesuatu
konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut
adalah mengamati, menggolong-golongkan, membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan dan lain sebagainya. Sedangkan inquiry
adalah perluasan proses discovery yang digunakan
lebih mendalam artinya proses inquiry mengandung
proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya,
seperti merumuskan masalah, merancang eksperimen,
melakukan  eksperimen, mengumpulkan  data,
menganalisis data dan menarik kesimpulan [5]. Lebih
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lanjut, Gulo (2002) menyatakan inquiry merupakan
rangkaian kegiatan yang melibatkan secara maksimal
seluruh  kemampuan siswa dalam mencari dan
menyelidiki, secara sistematis, kritis, logis dan
analitis  [6]. Martinello, Cook dan Pugliese
menambahkan bahwa dalam pembelajaran inquiry
siswa melakukan investigasi dunia nyata secara aktif
yang dicirikan dengan kegiatan seperti pemeriksaan,
eksplorasi dan investigasi [7].

Amien (1987) mengemukakan bahwa model
pembelajaran discovery-inquiry memungkinkan siswa
untuk menggunakan segala potensinya (kognitif,
afektif dan psikomotor), terutama proses mentalnya
untuk menemukan sendiri konsep-konsep atau
prinsip-prinsip IPA serta dapat melatih proses mental
lainnya yang mencirikan seorang ilmuwan [8].
Dengan model pembelajaran discovery-inquiry,
penemuan pengetahuan dengan cara observasi,
eksperimen dan pemecahan masalah dapat tercapai,
pengetahuan yang didapatkan siswa akan lebih
bermakna karena dalam model pembelajaran ini,
siswa sendiri yang mencari dan menemukan
pengetahuannya. Lebih lanjut Bruner mengatakan
bahwa metode pembelajaran penemuan merupakan
model pembelajaran yang sesuai dengan hakikat
manusia untuk selalu mencari pengetahuan secara
aktif [9].

Langkah-langkah dalam model
discovery-inquiry ialah  stimulasi  (stimulation),
perumusan masalah (problem statement),
pengumpulan data (data collection), analisis data
(data processing), verifikasi (verification), dan
generalisasi (generalization).

pembelajaran

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan desain
penelitian one group time series design dengan pola
seperti ditunjukkan tabel 1 [10].

Tabel 1. Desain Penelitian one group time series

Pretest Treatment Postest

TiToTs Xy, Xo X3 TiToTs

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI-IPA di salah satu SMA yang berada di kota
bandung, sedangkan sampel penelitian ialah 45 siswa-
siswi kelas XI-IPA 1 di SMA tersebut. Pada kelas
sampel  penelitian  diimplementasikan ~ model
pembelajaran discovery-inquiry sebanyak tiga seri
pembelajaran yang diawali dengan pretes dan diakhiri
postes.

Keterampilan berpikir rasional siswa diukur
menggunakan instrument tes berupa soal pilihan
ganda sebanyak 38 butir soal yang telah divalidasi
dan diujicoba.

Efektifitas model pembelajaran discovery-inquiry
dalam meningkatkan keterampilan berpikir rasional

diperolen melalui analisis gain ternormalisasi dari
skor pretes dan postes menggunakan persamaan [11]:

M)

Dengan: <g> = gain ternormalisasi, Tf = skor
postes, T; = skor pretes, dan Sl= skor ideal (Skor
maksimum).

Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran
model discovery-inquiry diperoleh melalui angket
dalam bentuk pernyataan tertutup yang harus di jawab
ya atau tidak disertai dengan alasan jawaban tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
keterampilan  berpikir  rasional (KBR) siswa
mengalami peningkatan seperti terlihat dari skor N-
gain pada tabel 2.

Tabel 2. N-gain keterampilan berpikir rasional

Pembelajaran Rerata .

No Seri kJe- N-gain Kategori
1 Seri 1 0,48 Sedang
2 Seri 2 0,58 Sedang
3 Seri 3 0,67 Sedang
Rata-rata N-gain 0,57 Sedang

Pencapaian keterampilan berpikir rasional siswa
untuk setiap seri pembelajaran dapat dilihat dari
distribusi skor tes seperti ditunjukkan gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi skor pretes dan postes
keterampilan berpikir rasional (KBR) siswa tiap seri
pembelajaran

Berdasarkan tabel 2 peningkatan KBR siswa

setelah  diimplementasikan model pembelajaran
discovery-inquiry  terjadi  pada semua  seri
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pembelajaran dengan efektifitas sedang. Jika
dibandingkan untuk setiap proses pembelajaran, skor
N-gain KBR memiliki kecenderungan bertambah
besar untuk setiap pembelajaran, yaitu mulai dari 0,48
pada pembelajaran seri pertama, 0,58 untuk seri 2,
dan 0,67 untuk seri ketiga. Hal ini menunjukkan
pembelajaran discovery-inquiry memiliki efektifitas
meningkatkan KBR siswa yang semakin baik untuk
setiap pembelajaran yang dilakukan.

Peningkatan KBR siswa diiringi dengan
pencapaian skor KBR yang cukup tinggi. Berdasarkan

pembelajaran seri 1 berada pada kisaran 72, seri 2
berada pada kisaran 79, dan terus bertambah sampai
pada kisaran 85 pada seri pembelajaran ketiga.

Peningkatan dan pencapaian KBR siswa yang
cukup tinggi tidak lepas dari kegiatan pembelajaran
dengan model discovery-inquiry yang mengajak siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran, penyelidikan,
percobaan, sampai pada proses siswa menemukan
konsep fisika yang dipelajari.

Peningkatan dan pencapaian keterampilan berpikir
rasional (KBR) siswa dapat juga dianalisis untuk

gambar

1, pencapaian skor

KBR siswa pada

Tabel 3. Rekapitulasi skor keterampilan berpikir rasional siswa.

setiap aspeknya seperti ditunjukkan pada tabel 3.

Aspek Proses Pembelajaran Rata-
No | Keterampilan Seri 1 Seri 2 Seri 3 rata
Berpikir N- N- N- N-
Rasional (KBR) | Pretes | Postes gain Pretes | Postes gain Pretes | Postes gain gain
1 | Menghapal 489 | 911 | 0,83 | 77,8 | 100,0 | 1,00 | 66,7 | 100,0 | 1,00 | 0,94
2 | Meramalkan 489 | 811 | 063 | 333 | 822 | 0,73 | 489 | 86,7 | 0,74 | 0,70
3 | Mengklasifikasi 46,7 | 756 | 054 | 689 | 956 | 0,86 | 60,0 | 91,1 | 0,78 | 0,73
4 | Menggeneralisasi | 42,2 589 | 0,29 | 62,2 80,0 | 0,47 | 57,8 97,8 | 0,95 | 0,57
5 | Membandingkan | 53,3 | 71,1 | 0,38 | 40,0 | 71,1 | 052 | 40,0 | 844 | 0,74 | 0,55
6 | Mengevaluasi 36,7 | 52,2 | 025 | 31,1 | 556 | 0,35 | 51,1 | 80,0 | 0,59 | 0,40
7 | Menganalisis 556 | 73,3 | 0,40 | 46,7 | 733 | 0,50 | 489 | 844 | 0,70 | 0,53
8 | Mensintesis 51,1 | 80,0 | 059 | 356 | 556 | 0,31 | 52,2 | 60,0 | 0,16 | 0,35
9 | Mendeduksi 33,3 | 756 | 063 | 578 | 86,7 | 0,68 | 66,7 | 93,3 | 0,80 | 0,71
10 | Menyimpulkan 26,7 60,0 | 045 | 444 86,7 | 0,76 | 42,2 80,0 | 0,65 | 0,62
Berdasarkan tabel 3, model pembelajaran Aspek KBR dengan skor N-gain terendah terjadi

discovery-inquiry memiliki efektifitas yang berbeda
dalam meningkatkan aspek-aspek KBR. Merujuk
pada kategori efektifitas pembelajaran  yang
ditetapkan Hake (1998) [11], diperoleh informasi
bahwa peningkatan tertinggi terjadi untuk aspek
menghapal, mengklasifikasi, dan  mendeduksi,
sedangkan tujuh aspek KBR yang lain termasuk
kategori sedang.

Dari sepuluh aspek KBR, skor N-gain terbesar
terjadi pada aspek menghapal (recalling) yaitu dengan
skor rata-rata 0,94. Hal ini karena kemampuan

untuk aspek mensintesis (synthesizing) dengan skor
rata-rata 0,35. Berbeda dengan aspek KBR lain,
kemampuan mensintesis-pun memiliki kecenderungan
turun untuk setiap pembelajaran. Diprediksi hal ini
karena siswa mengalami kesulitan dalam menyatukan
informasi-informasi yang cukup banyak selama
pembelajaran, sehingga tidak membentuk sesuatu
yang utuh. Selain itu, kemampuan mensintesis
melibatkan banyak kemampuan yang lain, vyaitu
kemampuan  mengklasifikasi,  menggeneralisasi,
membandingkan dan mengevaluasi.

menghapal merupakan kemampuan yang paling Hasil  Analisis tanggapan  siswa terkait
sederhana, siswa hanya menyatakan kembali  pembelajaran discovery-inquiry dapat dilihat pada
informasi yang telah dipelajari. tabel 4 berikut.
Tabel 4. Rekapitulasi analisis angket siswa
No Pernyataan Respon Siswa
Ya Tidak
1 | Saya menyukai model pembelajaran yang telah dilakukan ( discovery-inquiry) 97 % 3%
2 | Saya senang jika kegiatan pembelajaran diawali dengan memunculkan 85 % 15%
permasalahan yang menuntut untuk dipecahkan
3 | Saya senang melakukan percobaan/eksperimen karena dapat menambah 90 % 10 %
keyakinan saya dalam mengambil dan menentukan jawaban dari suatu
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No Pernyataan Respon Siswa
Ya Tidak

permasalahan

4 | Model pembelajaran ini (discovery-Inquiry) memberi kesempatan kepada saya 95 % 5%
untuk menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang ada

5 | Model Pembelajaran ini membuat saya malas belajar 10 % 90 %

6 | Model pembelajaran yang dilakukan membuat saya menjadi semangat belajar 85 % 15%

7 | Model pembelajaran yang dilakukan membuat saya pusing dan stres 13 % 87 %

8 | Model pembelajaran yang telah dilakukan mendorong saya untuk berpikir 90 % 10 %

9 | Model pembelajaran yang telah dilakukan membuat saya lebih mengerti dan 87 % 13%
memahami materi pembelajaran yang di ajarkan

10 | Model pembelajaran yang dilakukan membuat saya tidak serius dalam 23 % 77 %
memecahkan permasalahan yang ada

11 | Ketika pembelajaran berlangsung, saya sering melihat jam tangan dan berharap 33% 67 %
agar waktu pembelajaran cepat selesai

12 | Model pembelajaran yang dilakukan melatih saya untuk berpikir secara rasional 92 % 8%
(sesuai logika)

Berdasarkan tabel 4, hampir semua siswa (97 %)
menyukai model pembelajaran discovery-Inquiry
dengan berbagai alasan, antara lain pembelajaran
tidak membosankan, menyenangkan, lebih memahami
materi pembelajaran, memberikan kesempatan untuk
menemukan sendiri, dan membuat belajar menjadi
lebih semangat. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Bruner bahwa pengetahuan yang didapatkan siswa
dengan pembelajaran yang menekankan penemuan
akan lebih tahan lama, mudah di ingat, lebih mudah
diaplikasikan pada kondisi yang berbeda, dapat
memunculkan motivasi belajar serta dapat melatih
kecakapan berpikir secara terbuka [9].

4. Kesimpulan

Model pembelajaran discovery-inquiry secara
keseluruhan cukup efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir rasional siswa, hal ini dilihat
dari rata-rata skor gain yang dinormalisasi yaitu
sebesar 0,57. Ditinjau dari setiap aspek KBR,
efektifitas peningkatan yang tinggi terjadi untuk aspek

menghapal, mengklasifikasi, dan  mendeduksi,
sedangkan untuk aspek meramalkan,
menggeneralisasi, membandingkan, mengevaluasi,
menganalisi, mensistesis, dan menyimpulkan

memiliki efektifitas peningkatan yang sedang.

Model  pembelajaran  discovery-inquiry
mendapatkan tanggapan positif dari siswa, hampir
semua siswa sampel penelitian menyatakan senang
dan mendapatkan hal positif dari pembelajaran
discovery-inquiry.
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